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Daftar Is







A. Latar Belakang



















B. Dasar Hukum




C. Tujuan

1. Umum

2. Khusus




D. Sasaran
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Tinjauan Konsep

A. Tri Pusat Pendidikan




B. Masa Remaja
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C.Pendidikan Karakter

D.Pendidikan Orang Dewasa
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Pengungkapan
masalah/
kebutuhan

_
Penyimpulan .

enyerapan & cara

penerapan A emecahan

[
vasalah

_—

Daur Pengalaman Berstruktur Dan Analisis Peranan

E. Program Kemitraan Keluarga Dengan Satuan
Pendidikan SMP
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Kegiatan Pertemuan

. /
Wali/Kelas Dengan
Orangtua




A. Pengantar
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B. Tujuan

C. Lingkup Kegiatan
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D. Proses Pelaksanaan

e |

lgenda Pertemuan
Hari Pertama Masuk Sekolah (tentatif)
SMP Megeri 15 Kota Bandung

Hari : Senin
Tanggal (17 Jyli 2017

1 | 07.30-08.00 : Persiapan

2 | 08.00-09.00 : Sambutan Kepala Sekolah

3 09.00-09.30 | Sambutan Ketua komite
Sekolah

4 | 08.30-08.45 : Arshan UnsurDinas
Pendidikan

5 | 08.45-09.30 : Penjelasan Program Kerja dan
Tata Tertib Sekolah

6  09.30-09.45 : Perkenalan guru, walikelas
dantenaga lainnya

7 1 09.45-10.30 | UnjukKreasi

8 | 10.30-11.15  Paparan Orangtua Hebat

9 11.15-11.30 : Penyerahan Surat Serah
Terima Peserta Didik

10 | 11.30-11.45 : Ramah Tamah
11 11.45-12.00 : Penutupan

Tim Pengelola
Kepala Sekolah
Ketua Komite
Sekelah

Unsur Dinas
Pendidikan
Unsur Sekolah

Tim Pengelcla

Tirmn Pengelola
Unsur Dinas,/
Sekolah

Panitia
Penerimaan
Peserta didik Baru
Tim Pengelola
Tim Pengelola

Bandung, Juli 2017
Menyetujui, Ketua Pengelcla,
Penanggung Jawak
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| Contoh surst undangan perfemuan wali kelas dengan orang fua

LOGO SATUAN PENDIDIKAN

MOMOP @ s s 17 Juli 2017
Lampiran:
Perthal @ Undangan ...

Kepada

Yth, Bapak/Tbu Crang Tua/Wali
di

Tempat

Dengan hormat

Sehubungan akan dilaksanakannnya kegiatan di tahun pelajaran
2017/2018, maka dengan ini kami mengundang Bapak/Tbu crang
tua/wali peserta didik untuk hadir pada:

Hari/Tanggal .o,
Tempat : RuangKelas...
Acara P

Mengingat pentingnya acara tersebut, kami mchen kehadiran
Bapak/Tbu crang tua/wali tepat waktu,

Demkian surat undangan ini kami sampaikan, atas perhatian dan
kerjasamannya kami ucapkan terima kasih,

Kepala Sekolah,

MIR
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Instrumen Evaluasi Penyelenggaraan
Pertemuan Wali Kelas dengan Orang Tua

Kegiatan

Hari/Tanggal

Isilah dengan cara memberi tanda checklist (V) pada salah satu
kategori sesuai pendapat Anda

Kategori
55| 5 |C5 | K5 | SKS

Mo Unsur

1 | Penyampaiansurat undangan
pada arang tua

2 | ketepatanwakiupelaksanaan
sesuai denganisi surat undangan
3 | Sarana danprasarana yang
digunakan

4 | Susunanacara pertemuan

Kesesuaian mater yang
disampaikandenganundangan
Bahan pendukung pertemuan

Metode vang digunakan saat
pertemuan

g | Respon/tanggapandaripihak
sekalah (wali kelas‘guru BK/guru
bidang studi)terhadap
masukan/permasalahan yang
disampaikanarang tua

saram:

Ketersngan- 2017

5% - Sangat Sesuai 5  :Sesuai

C5  : Cukup Sesuai K5 : Kurang Sesuai
| 5KS :Sangat Kurang Sesuai

-
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Bahan Pendukung



Contoh surat permyataan serah terima peserta didik

Surat Pernyataan Serah Terima
Calon Peserta Didik SMPN 15 Bandung.....

Pada han ini, .o . tanggal ........ bulan ... tahun ... Kami
yang bertanda tangan di bawah ini.

1. Nama Orangtua :
Momor KTP
Alamat
Pekerjaan
Mo. HP
Dalam hal ini bertindak dan atas nama calon peserta didik) ...

tempat tanggal lahir T 1 P —— .
Selanjutnya disebut sebagai FIHAK PERTAMA.

2. Mama

MNIP :
Jabatan : Kepala Sekolah SMP ...
Dalam hal ini bertindak dan atas nama SMP ..o
Selanjutnya disebut sebagai FIHAK KEDUA

Pasal 1
Masa Berlaku Perjanjian
Surat pernyataan ini berlaku selama PIHAK PERTAMA menyekolahkan putra/i
1 L] — .
Pasal 2
Maksud dan Tujuan

1) PIHAK PERTAMA dengan ini menyerahkan kepercayaan tentang
pendidikan memengah pertama kepada PIHAK KEDUA.

2) PIHAK KEDUA dengan kewenangan melaksanakan pendidikan dan
pembelajaran sesuai dengan kode etik profesi dan keilmuan serta aturan
yang berlaku {(Peraturan Pemerintah Momor 74 Tahun 2008 tentang Guru
pasal 37-42).

Pasal 3
Hak dan Kewajiban
1) PIHAK PERTAMA berkewajiban mentaati tata tertib SMP ...

Model Kemitraan Keluarga
Dengan Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama




2) PIHAK PERTAMA berkewajiban mendukung program-program SMP |
.................... . untuk kepentingan bersama.

3) PIHAK PERTAMA berkwajiban hadir dalam setiap undangan yang
disampaikan PIHAK KEDUA.

4) PIHAK PERTAMA mempunyai hak mengeluarkan pendapat, saran, kntik
kepada PIHAK KEDUA dalam rangka meningkatkan mutu SMP........... .
Tata cara berpendapat diatur dalam pasal 5.

5 PIHAK KEDUA berkewajiban melaksanakan pendidikan dan pembelajaran
sesual dengan program yang ditentukan.

6) PIHAK KEDUA mempunyal hak pemberian sanksi kepada peserta didik
sesual dengan kaidah pendidikan dan aturan yang beraku.

Pasal 4
Kerjasama Kegiatan

1) PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA bersama-sama berkolaborasi
mendukung program pembelajaran (intrakurikuler) yang dilaksanakan
oleh PIHAK KEDUA.

2) PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA bersama-sama berkolaborasi
mendukung program kemitraan sekolah dan keluarga.

Pasal 5
Pola Komunikasi

1) PIHAK PERTAMA dapat melaksanakan komunikasi aktif berkaitan dengan
perkembangan putra/i melalui wali kelas dan atau guru bimbingan dan
konseling.

2) PIHAK KEDUA memberikan laporan perkembangan akademik secara
tertulis sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

3) PIHAK KEDUA memberikan layanan konsultasi melalui wali kelas, guru
bimbingan dan konseling, guru mata pelajaran dan pihak-pihak lain
dalam kewenangannya.

Pasal &
Sanksi Pendidikan

1) Sanksi dimaksudkan agar peserta didik dapat belajar dari
pengalamannya agar dapat menjadi lebih baik.

Model Kemitraan Keluarga
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2)

3)

4)

3)

1)

2)

3)

sanksi diberikan kepada peserta didik sesuai dengan kaidah pendidikan |
dan aturan yang berlaku (Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2018
tentang Guru pasal 39).

Sanksi diberikan oleh guru kepada peserta didik yang melanggar norma
agama, norma kesusilaan, norma kesopanan, peraturan tertulis maupun
tidak tertulis yang ditetapkan guru, peraturan SMP........... dalam
proses pembelajaran sesual dengan kewenangannya.

Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat berupa teguran dan
atau peringatan, baik lisan maupun tulisan serta hukuman yang bersifat
mendidik sesuai dengan kaidah pendidikan, kode etik guru dan
peraturan perundang-undangan.

Sanksi pendidikan secara rinci diatur dalam tata tertib SMP ... .

Pasal 7
Perselisihan

Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA
berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran maka akan diselesaikan
dengan cara musyawarah mufakat.

Perselisihan berkaitan dengan sesama peserta didik dimediasikan PIHAK
PERTAMA kepada wali kelas. Apabila dalam penanganannya
membutuhkan pihak lain maka PIHAK KEDUA akan mengundang pihak
tersebut. Dalam penyelesaian perselisihan sesama peserta didik wali
kelas dapat melibatkan guru BK, Wakasek Bidang Kepeserta didikwaan,
Wakasek Bidang Kunkulum.

Permasalahan berkaitan dnegan tindak kekerasan fisik, kekerasan seksual
dan kekerasan psikologis dimediasikan kepada kepala SMP ...
melalui Wakasek Bidang Kunkulum dan Kepeserta didikan dengan tetap
memperhatikan pasal 5.

FIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA

Materal
Rp. 6000
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Contoh lembar kesgpakatan komunikasi orang tua dengan pihak sekolah

Lembar Kesepakatan Komunikasi Sekolah dengan Orang Tua

: : Personil Yang
Ne Mekanisme Kepentingan Terfibat
1. | Orang tua dapat langsung

datang ke sekolah

| 2. | Crang tua dapat
menelepon ke nomor
sekolah

3. Crang tua dapat
menelepon ke wali
kelas/guru/guru BK

4. | Membentuk group
Sekolah di media sosial,
misalnya WA, Line, dan

_ | lain-lain

5. | Membenyuk group Kelas
di media sosial, misalnya
WA, Line, dan lain-lain

Menyetujui, Wali Kelas/Guru/Guru BK
Komite/Paguyuban Kelas
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| / Kegiatan

Kelas Orangtua

Maichdits Seperuiiiiant S B Al



A. Pengantar

Ki Hajar Dewantara dengan tegas menyatakan
bahwa anak—anak adalah makhluk hidup yang
memiliky kodratnya sendurt. Para pendudik hanya
membantu mereka, menuntun mereka menjalany
kodrat vtu agar selalu berada dalam kebaikan.
Kodrat dan Lingkungan (keluarga dan masyaraka)
saling terkait dalam membertkan tuntunan bagt
anak. Beliau memandang bahwa pendidikan bangsa
berarti pemeliharaan guna mengembangkan benih
turunan dari suatu bangsa agar dapat berkembang
dengan sehat Lahir dan batin

(Tum Pengembang FIP-UPI, 2007: 32.7).

Dengan Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pert:
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B. Tujuan
|

C. Lingkup Kegiatan
H
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D. Proses Pelaksanaan
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A. Data Diri

. Materi Prioritas yang dipilih

1o NAMET e (TIOPOA N@MA ditulis dengan gelal
Tempat, tanggal Lahir: . S—

Pendidikan Terakhir: {:] sD [’:‘- SMP {:] SMA D DIPLOMA (351 ()52 () S3
Alamat BumMah: .o msssssnesioes. RYTRW i,

Eal L

Desa/Kelumhan oo KECAMBEAN o
Kabupaten/Kota ... PTOVINSE o

5. PEKBMBAN i bimim s s ssmissidnis
a. Nama INSEANSI © st
b. Alamat INSEANS | o s s ssiaias

LT L T —— E-Mail

Data Suami/Istri *)

T MAMIEL it (TN @M Qitulis dengan gelan

2. Tempat, tanggal Lahir: .

Simiiay 4SS A A L A A S

3. Pendidikan Terakhir: {:] SMP (OJSMA (O DIPLOMA  (OS1 (52

L L T L OO OO
NAME INSTAMST [ oo scimeesssem et sssscsmsamsmresassens
5. NOMOT HP i i E-Mail oo sscan i sininas

Data Anak (yang sekolah di smp)

1. Nama: .

2. Tempat, Tanggal Lahir: . .
3. Anak ke ... dari ... saudara () Laki-Laki () Perempuan

Materi Prigritas ke...
Kiat mengantisipasi perkembangan dan pergaulan remaja
Komunikasi antara orang tua dan remaja

Bijak menggunakan media sosial
Cara mendampingi anak belajar

m (e (o

—— Formulir Pendataan Calon Peserta Kelas Orangtua —

0

Model Kemitraan Keluarga
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iPEMERINTAH KOTA BANDUNG
— DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 15

JLSETIABUDI NO. 89 TELP. 2034514 BANDUNG 40153

Website : www.smpniSbandungschid - email: info@smpniSbandungschid

JADWAL KEGIATAN KELAS ORANGTUA
Dalam Rangka Program Kemitraan Keluarga Dengan Sekolah Menengah Pertama

Hari/ Pertemuan Materi Narasumber
Tanggal
Sabtu,30Juli | Ke-1 Pendidikan Keluarga Dalam Edy Suparjoto, M.Pd
2017 Kurikulum 2013.
Sabtu, 6 Ke-2 Menumbuhkan Sikap Tanggung Dr.Ipah Saripah, M.Pd
Agustus2017 Jawab Pada Anak
Sabtu,13 {e- Review dan Laporan Orang Tua Dr.Ipah Saripah, M.Pd
Agustus2017 Tentang Materi Sikap Tanggung
Jawab Pada Anak.
Sabtu, 20 X Kelas Inspirasi. Mala Devijames
Agusutus2017
Sabtu, 27 {e- Pembuatan Media Parenting bersama | Dr.Ipah Saripah, M.Pd
Agustus 2017 Orang Tua.
Sabtu, 3 -6 Review dan Laporan Orang Tua Dr.Ipah Saripah, M.Pd
September Tentang Pembuatan Media Parenting.
2017
Sabtu, 10 (e-7 Komunikasi Yang Efektif Antara Dr.Ipah Saripah, M.Pd
September Orang Tua Dan Anak Untuk
2017 Menanamkan Rasa Tanggung Jawab.
Sabtu, 17 {e- Komunikasi Yang Efektif Antara Dr.Ipah Saripah, M.Pd
September Orang Tua Dan Anak Untuk
2017 Menanamkan Rasa Tanggung Jawab.
Sabtu,24 (e- Bedah Film Pengasuban Tanggung Dr.Ipah Saripah, M.Pd
September Jawab Remaja.
2017
Sabtu, 1 Orang Tua HEBAT Dra. Anna Farida
Oktober 2017
Sabtu, 8 Review dan Latihan-latthan Aktivitas | Dr.Ipah Saripah, M.Pd
Oktober 2017 Orang Tua Dalam Menumbuhkan
Tanggung Jawab Remaja
Sabtu, 15 Games dan Family Gathering Sarwono, S.Pd
Oktober2017

Kepala Sekolah Ketua Pelaksana

Ade Setiawan, S.Pd Sugiyanto, M.Pd
NIP.195706131977031002 NIP.19720322008011006
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Menyelenggarakan program

Kelas Orangtua

—
—

-

Orangtua hebat....
Belajar tiada henti,

Mendidik sepenuh hati.

\./
PERCONTOHAN
LAM DAN KELUARGA

Materi
1.Pola asuh orangtua
2.Kiat gantisipasi perkembangan &

pergaulan remaja
3.Komunikasi antara orang tua & remajo
4.Bijok menggunakan media sosial
5.Cara dampingi anak belaj

Pendaftaran

Tempat: SMP 15, JIn. Setiabudhi No. 28 Kota Bandung
contact person Fatah 085624404317, Sugianto 081322396649
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Penerapan
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Penilaian Kegiatan Peserta

Materi Kelas Orangtua
Hari dan Tanggal
NamaPeseaYangDinilal - ... ... ... . .

Jawablah setiap pernyataan di bawah ini dengan membubuhkan tanda ceklis (¥)
pada jawaban yang tersedia sebagai berikut:

Ketercapaian
S CS KS

Sikap Peseria

Aktivitas selama kegiatan

Respon dalam melaksanakan kegiatan

Respon dalam mengungkapkan
pendapat

Respon dalam menanggapi pendapat
narasumberdan peserta lain

Respon dalam mengajukanpertanyaan

Antusiasme dalam mengikuti kegiatan

Menangkap pesan positifnarasumber

JUMLAH

Keterangan

SS = Sangat Sesuai
> = Sesuai

CS = Cukup Sesuai
KS = Kurang Sesuai

Observer,

IVIUUCTI IN\Tlliuaall nnciuai \da
Dengan Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pert:




Penilaian Proses Pembelajaran

Materi 2o : S > SRS
Narasumber Seata e e R i e

Hari/Tanggal

Isilah dengan cara membubuhkan tanda ceklis (¥) pada salah satu kategori sesuai
pendapat Anda.

Kategori
S| CS | KS

Unsur

Lama pembelajaran

Kesesuaian materi yangdisampaikan dengan
kebutuhan peserta

Kemudahan menerapkan materi dalam
mendidik anak di rumah

Metode pembelajaran yang digunakan
instruktur

Cara komunikasi dengan peserta

Kondisi ruang belajarteori danpraktik

Alat-alat praktek/simulasi

Ketepatan waktu

Penggunaanmediapembelajaran

Keterangan

SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai

CS = Cukup Sesuai
KS = Kurang Sesuai

Model Ker
Dengan Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama



Lembar Pengamatan Kegiatan Narasumber

Nama Narasumber yang dinilai : .

Materi yang disampaikan

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini, kemudian jawablah pernyataan dengan
membubuhkan tanda checklist (¥) pada jawaban yang tersedia.

Jawaban
S CS | KS

Aktivitas

Narasumber menjelaskantujuan
kegiatan kepada peserta

Narasumber memimpin peserta dalam
menentukan norma-norma kegiatan

Narasumber menjelaskan tahapan
kegiatan

Narasumber memberikan materiyang
sesuai

Narasumber mengajak peserta untuk
mereview materi yangtelah
disampaikan

Narasumber mengajak peserta untuk
menyimpulkan hasil kegiatan

Narasumber menutup kegiatan

JUMLAH

Keterangan

SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai

CS = Cukup Sesuai
KS = Kurang Sesuai

Observer,

IVIUUEI REITIUddll Reludi Yd
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Bahan Pendukung




Contoh Penerapan Siklus P3R
"Materi Bijak Menggunakan Media Sosial”

Penyadi ran

Proses penyadaran bertujuan uvntuk menggugah kesadaran orangtua
tentang bahaya yang mengintai anak anak yang disebabkan ocleh media
sosial. Sehingga ocrangtua merasa berkepentingan untuk menanamkan
sikap bijak dalam menggunakan media social kepada para anak-anak
mereka. 5Siklus penyadaran dilakukan melalyi proses perenengan,
memaknai kasus, atau evaluasi diri.

1. Fasilitator mengajak orangtua menonton film pendek temtang
kejahatan dunia maya, salah satunya film "The Dangers Of Social
Media” (Child Predator Social Experiment). Bisa juga film lain yaitu
"internet sehat dan aman” yang diproduksi menkominfo.

Fasilitator bisa menjadi juru cerita, membantu peserta memahami
jalan cerita.

Film "The Dangers Of Social Media™ adaloh eksperimen sosial urrtuk
mengetahw sejavh mana remaja percaya pada apa yarg mereka hat o
media sosial. Durasi film cukup panjang, tetapi memang layak ditortan.
Dalam eksperimen ini, orangiwa dilibatkan wnivk memberikan efek kejut
kepada anak-anak.

Terlihat bahwa remojo (lelaki mavpwn perempuean) dengan muodoh
percaya pada kenalan mereka di media sosial dan bersedia bertemu.

Gejola ini terjodi secara luas di kalongan pengguna media sosial dan
banyaknya kasus kejghatan tidak membuat remaja mundur dan aktivitas
ordine. Imilah yang periv disadan orang tva, bahwa kemudahan teknologi
informasi diringi dengan risiko dan dampak negatif.

inilah yang perlu disadan orangiua,
kemudahan teknologl informasi selalu diringi dengan risiko damn
dampak negatif.
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2. Setelah menonton film, fasilitator meminta peserta untuk berdiskusi
secara klasikal atau berkelompok. Mereka boleh bercerita tentang
kasus yang pernah dialami atau didengar berkaitan dengan media
saosial, atau menyampaikan pendapat atas film tersebut.

Proses ini penting wuntuk menyediakan waktu bagi peserta
memberikan umpan balik atau menyerap lebih banyak informasi dari
film tersebut.

3. Setelah itu, minta beberapa perwakilan untuk menyampaikan
pandangan tentang film tersebut

4. Jika waktu memadai, minta peserta menuliskannya pada metaplan
atau kertas-kertas kecil untuk ditempel di dinding agar nanti bisa
dibaca oleh peserta lain.

5. Fasilitator dan peserta secara bersama-sama menyimpulkan hikmah
film yang periu diantisipasi oleh orangtua.
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Pemahaman

Penguatan pemahaman orangtua dilakukan melalui penjelasan oleh
narasumber, curah pendapat dan pengalaman orangtua, diskusi antar
orangtua, atau membaca bacaan yang sesuvai.

Pada siklus ini peserta kelas orangtua diajak untuk lebih "memahami
perkembangan medsos dan kiat-kiat orangtua dalam menanamkan nilai
bijak menggunakan media sosial kepada anak”.

1. Peserta menyimak paparan narasumber kemudian bertanya jawab
tentang materi penggunaan media sosial.

Materi yang dibahas berkenaan dengan kiat-kiat yang bisa dilakukan
oleh orangtua dalam menanamkan nilai bijak menggunakan media sosial
kepada anak.

2. Setelah itu fasilitator mengajak peserta mengisi “Tabel Bijak dengan
Media Sosial”. Format nya seperti yang terlihat di bawah ini.
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Tabel Bijak Menggunakan Media Sosial

D L L T T T T T

sama saie dengan menempatkan diri sebagai musuvh mereka **

1 Apa yang telah saya lakukan Manfaat Media Sosial 2
dengan media sosial
- Media sosial 3pa yang Anda milid? - ini gmmlwl
termasuk aplikasi chat eili? it | - B39 anak sebagai anggota keiuarga
'Wm“"‘“m"“" = 0| | Bagi anak sebagai kakak/adik
- Kapan Anda biasa membuka media sosal?
Setiap sast stau wakty tertentu?
« Media sosisl sudah mengambil waktu Anda
Apa keuntungan yang Anda peroleh?
Apa yang akan saya lakukan Kerugian karena Media Sosial
dengan media sosial - Kerugian fisik
- Kerugian psikis
1 3

- Orang tus hebat... Belsjar Tiada Henti.... Mendidik Ansk Sepenuh Hati -

oo TErima kasir"t

Isian tabel di atas menggambarkan bahwa media sosial hanyalah
sarana komunikasi. Mau digunakan secara positif atau negatif

tergantung pada pemakainya.
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Model Kemitraan Keluarga




Tabel ini mengajak ocrang twa bersifat obyektif, tidak semata-mata
melarang anak bermedia sosial, tapi menjadi teladan bagi anak dalam
menggunakan medsos secara bijak. Misalnya, dalam kolom “apa yang
sudah saya lakukan®, fasilitator bisa bertanya pada crangtwa:

a. Media sosial apa yarng Anda miliki? {ini termasuvk aplikasi chat)

b. Berapa grup online yang Anda mullki? {ini termasuk chat groug)

c. Kopan Anda biosa membuka media sosial? Seftiap soat, afou ada
wakty terferrtu?

d Media sosial sudoh mengambil waktu Anda. Apa kevntungan yang
Anda peroleh?

Pertanyaan-pertanyaan di atas supaya membuat orangtua paham

bahwa media sosial ini memang telah menjadi gaya hidup. Karenanya,

melarang remaja menggunakannya sama saja dengan menempatkan

diri sebagai musuh mereka.

3. 5Setelah tabel diisi, tukarkam denganm teman sebelah. Minta para
peserta untuk “"saling menasihati dan saling bersepakat”™ dengan
teman tentang apa yang akan segera dilakukan terkait demgan
penggunaan media sosial pada remaja.

L.  Lamjutkan dengan diskusi kelas untuk menginventarisis peran ocrangtua
untuk mendampingi remaja menggunakan media sosial.

Jangan lvpa, lakukan ice breaking pada setiop sessi
wrivk membuat suasana tetap menyenangkan bagi peserta.
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o R
Penerapan

Penerapan materi dititikberatkan pada tugas untuk orangtua
mempraktikkan materi yang telah dipahami.

Untuk topik "bijak menggunakan media sosial”, para orangtua dan
anggota keluarganya diminta untuk melakukan kegiatan sebagai berikut:.

e Mendiskusikan, menyepakati dan menuliskan aturan bersama tentang
penggunaan HP dan televisi.

e Mengamati penerapan aturan yang telah disepakati bersama

Proses penerapan materi dilakukan melalui kegiatan sebagai berikut:
1. Membuat rencana penerapan materi

Sebelum orangtua melakukan tugas di rumah masing-masing,
orangtua dibantu fasilitator membuat rencana penerapan terlebih
dahulu (bisa perorangan atau kelompok). Dibawah ini contoh format
rencana penerapan tugas.

Naten
Noswr - -
Crveng v dont e et b— e attt a0t 77 PO
At
No Pectamann e aban
1 Mater spe porey shan
dtwapion (hee
ey o]

2 Urtak spe reten losctot
Brwaghan (Tapand

3 g e pang sk
v

(hari egeal jare|

s Ape e sle? den bahar
TG v s jena das
o)

% Lorghoh agusan jerg
o sk’

- ey 1oas Mt ol Tats Mot Monned Ak Sopasont Mot -

o e dandy
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2. Mereview rencana penerapan materi

Rencana penerapan materi yang telah dibuat kemudian disampaikan
kepada peserta lainnya untuk mendapatkan masukan dan tanggapan.
Berdasarkan hasil masukan dan tanggapan dari peserta lain inilah,
rencana penerapan materi kemudian disempurnakan.

Dengan rencana inilah para orangtua menerapkan tugas yang telah
diberikan di keluarga masing-masing.

3. Menerapkan rencana yang sudah di susun di rumah masing-masing

Peserta kegiatan orangtua secara mandiri mencoba melakukan rencana
penerapan materi di rumah masing-masing. Fasilitator dapat
menyediakan waktu untuk membimbing peserta selama proses
penerapan, baik secara langsung maupun tidak langsung/melalui media
lain.
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R efleksi

Refleksi merupakan proses curah pengalaman para orangtua tentang
rencana yang telah diterapkan oleh mereka di rumah masing-masing.

Refleksi dilakukan untuk mendorong peserta menilai sendiri;

e apakah mereka telah mencoba menerapkan caraftips yang
direncanakan?

e apakah mereka melakukan cara/tips sesuai rencana awal?

e apakah caraftips yang telah diterapkan berhasil? apa yang
menyebabkan berhasil?

e Adakah yang merasa belum berhasil? Apa hambatannya?

Siklus refleksi dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
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Proses refleksi penerapan materi dilakukan dengan langkah langkah
sebagai berikut

1. Setiap peserta dipersilahkan mengisi format refleksi penerapan materi
seperti di bawah ini.

| Refleksi Penerapan Materi

Materi
Nama g
Orang tuadari ¢ Kelas
Alamat :

Setelah Anda melakukan penerapan materi di rumah, jawablah pertanyaan
di bawah ind sesual apa adanya.

No. Pertanyaan Jawaban

1 Caraftips apa yang
telah diterapkan

2 Bagaimana
prosesnyd

3 Kapanaditerapkan

4 Bagaimana sikap
yang ditunjukckan
arak

5 Apa hambatan
yang ditemul

6 Faktor apa yang
mendukung

7 Bagaimana hasiina
{apakahberhasil,

tandanya apa sajal

- Orang fus hebatl.... Bolajar Tiada Henti.... Mendidik Anak Sepecot Hati =" -
Terima kasin-**
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Minta salah satu peserta
mengungkapkan pengalaman dan
perasaan mereka ketika
menerapkan caraftips yang telah
mereka pahami.

Peserta lainnya diminta wuntuk
menyimak kemudian memberikan
tanggapan.

Fasilitator berperan sebagai pemandu diskusi, arahkan diskusi peserta
pada hal-hal sebagai berikut:

caraftips apa yang telah diterapkan?

bagaimana proses menerapkannya?

kapan tips tersebut diterapkan

bagaimana sikap yang ditunjukkan oleh anak ketika proses
penerapan? Apakah ada penolakan dari anak?

apa hambatan yang ditemui ketika menerapkan cara/tips?

faktor apa yang mendukung kelancaran penerapan tips?
bagaimana hasilnya (apakah berhasil, tandanya apa saja).
Bagaimana perasaannya ketika menerapkan ?

Lakukan langkah di atas secara bergantian, bila memungkinkan semua
peserta mendapatkan kesempatan mengungkapkan pengalamannya.

Pada akhir sesi, setiap peserta diminta untuk menetapkan dan
menyampaikan langkah yang akan dilakukan selanjutnya untuk
menyempurnakan cara yang telah diterapkan sebelumnya.

Sesi ini juga dapat dimanfaatkan untuk saling memberikan solusi atas
masalah yang dihadapi oleh sesama peserta.
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